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<div style="text-align: justify;">RSUD Embung Fatimah, mulai mengembangkan dan menerapkan Rekam
Medis Elektronik sgjak awal tahun 2021. Evaluasi di akhir tahun 2022 menunjukkan penggunaan RME di
poliklinik unit rawat jalan masih diangka 50%, dan hingga saat ini pencatatan rekam medis pasien dilakukan
secara elektronik juga berbasis kertas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
RME dari perspektif profesional kesehatan yatu dokter dan perawat yang bekerja di unit rawat jalan RSUD
Embung Fatimah serta faktor-faktor apa sgja yang berhubungan dengan penggunaan rekam medis
elektronik. Metode: Penelitian studi kasus dengan metode cross sectional ini melibatkan 57 responden
(dokter dan perawat) yang mengisi kuesioner dengan skala Likert, ditunjang dengan wawancara semi
terstruktur terhadap 4 orang informan dari manajemen rumah sakit untuk mengkonfirmasi informasi lebih
lanjut terkait hasil yang diperoleh dari kuesioner. Hasil: Mayoritas responden adalah perawat berusia diatas
30 tahun, dan berjenis kelamin perempuan. Hampir seluruh responden memahami komputer, namun hanya
sebagian kecil yang sudah pernah pelatihan terkait rekam medis elektronik. Sebanyak 56,1% responden
setuju bahwa RME bermanfaat dalam hal integrasi, akurasi dan akses informasi yang diberikan. 64,1%
responden setuju bahwa RME mempermudah pekerjaannya dan menilai bahwa kualitas sistem RME adalah
baik dari segi kecepatan dan keakuratan informasi maupun tampilan yang dimunculkan. Namun 52,6%
menilai bahwa dukungan manajemen dan IT masih belum memadai terutama terkait pengadaan pelatihan
formal penggunaan RME. Kesimpulan : Persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kualitas RME
dan dukungan manajemen/IT dibutuhkan dalam meningkatkan efektivitas penggunaan

RME& nbsp;</div><hr /><div style="text-align: justify;">Since 2021 electronic medical records has been
implemented in RSUD Embung Fatimah. End of 2022, utilization rate of EMR in outpatients unit was 50%.
Until now the medical records are done electronically and paper based. This study aims to determine the
effectiveness of using RME from the perspective of health professionals (doctors and nurses) who work in
the outpatient unit of Embung Fatimah Hospital and what factors are related to the use of electronic medical
records. Methods: This case study using cross-sectional method involved 57 respondents (doctors and
nurses) who filled out a questionnaire with a Likert scale, supported by semi-structured interviews with 4
informants from hospital management to confirm further information regarding the results obtained from the
guestionnaire. Results: Majority of respondents were nurses aged over 30 years, and female. Almost all
respondents understand computers, but only a small number have had training related to electronic medical
records. As many as 56.1% of respondents agree that RME is beneficia in terms of integration, accuracy
and access to the information provided. 64.1% of respondents agree that RME makes their work easier and
considers that the quality of the RME system is good in terms of speed and accuracy of the information and
display that appears. However, 52.6% considered that management and I T support were still inadequate,
especially regarding the procurement of formal training on the use of RME. Conclusion: Perceived
usefulness, perceived ease of use, quality of RME and management/I T support are needed to increase the
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effectiveness of using RME</div>



